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V. KESIMPULAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di bukit Plawangan, Taman 

Nasional Gunung Merapi bahwa: 

1. Kekayaan jenis yang didapatkan pada kedua jalur yaitu sebanyak 16 jenis 

burung gunung, dengan 2 jenis endemik Jawa, 1 jenis migran dan 3 jenis 

endemik Sumatera dan Jawa. Indeks keanekaragaman burung gunung pada 

jalur Tlogo Muncar yaitu sebesar H’= 2,5 dan jalur Tlogo Nirmolo sebesar 

H’= 2,31. 

2. Burung gunung yang melimpah di bukit Plawangan yaitu Sikatan belang 

(Ficedula westermanni), Sikatan ninon (Eumyias indigo), Sikatan biru-

putih (Cyanoptila cyanomelana). Cucak gunung (Pynonotus bimaculatus), 

dan Cica-kopi melayu (Pomatorhinus montanus). 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai jenis-jenis burung gunung di lokasi 

lain serta pohon yang digunakan sebagai tempat bersarang dan mencari 

makan di kawasan Taman Nasional Gunung. 

2. Perlu dilakukan pemantauan secara rutin jenis-jenis burung gunung oleh 

pihak Taman Nasional Gunung Merapi, mengingat jenis-jenis burung ini 

hanya ditemukan pada habitat pegunungan. 
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3. Perlu diperhatikan pemilihan waktu pengambilan data, sebaiknya tidak 

pada musim hujan karena akan terhambat untuk mengambil data. 

4. Pengambilan data vegetasi di tiap jalur sebaiknya dilakukan mengingat 

data tersebut penting sebagai penunjang dalam pengolahan data.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Perhitungan indeks keanekaragaman jalur Tlogo Muncar 

Famili  Nama jenis Nama ilmiah  ∑ Jumlah individu pi ln pi H’ 

Campephagiadae Sepah gunung Pericrocotus miniatus 4 0,057971 2,847812 0,165091 

Columbidae 
Walik kepala-ungu Ptilinopus porphyreus 5 0,072464 2,624669 0,190193 

Uncal loreng Macropygia unchall 5 0,072464 2,624669 0,190193 

Dicruridae Srigunting kelabu Dicrurus leucophaeus 4 0,057971 2,847812 0,165091 

Muscicapidae 

Sikatan kepala-abu Culicicapa ceylonensis 1 0,014493 4,234107 0,061364 

Sikatan belang Fidecula westermanni 14 0,202899 1,595049 0,323633 

Sikatan Ninon Eumyias indigo 6 0,086957 2,442347 0,212378 

Sikatan biru-putih Cyanoptila cyanomelana 2 0,028986 3,540959 0,102637 

Pycnonotidae Cucak gunung Pynonotus bimaculatus 8 0,115942 2,154665 0,249816 

Timaliidae 

Cica-kopi melayu Pomatorhinus montanus 6 0,086957 2,442347 0,212378 

Berencet kerdil Pnoepyga pusilla 3 0,043478 3,135494 0,136326 

Ciu besar Pterusthius flaviscapis 3 0,043478 3,135494 0,136326 

Turdidae Anis gunung Turdus poliocephalus 1 0,014493 4,234107 0,061364 

Zosteropidae Kacamata gunung Zosterops montanus 4 0,057971 2,847812 0,165091 

Rhipiduridae Kipasan bukit  Rhipidura euryura 3 0,043478 3,135494 0,136326 

Jumlah 69   2,508206 
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Lampiran 2. Perhitungan indeks keanekaragaman jalur Tlogo Nirmolo 

Famili  Nama jenis Nama ilmiah  ∑ Jumlah individu pi ln pi H’ 

Campephagiadae Sepah gunung Pericrocotus miniatus 6 0,073171 2,61496 0,191339 

Columbidae 
Walik kepala-ungu Ptilinopus porphyreus 2 0,02439 3,713572 0,090575 

Uncal loreng Macropygia unchall 7 0,085366 2,460809 0,210069 

Muscicapidae 

Sikatan kepala-abu Culicicapa ceylonensis 6 0,073171 2,61496 0,191339 

Sikatan belang Fidecula westermanni 17 0,207317 1,573506 0,326215 

Sikatan Ninon Eumyias indigo 10 0,121951 2,104134 0,256602 

Sikatan biru-putih Cyanoptila cyanomelana 10 0,121951 2,104134 0,256602 

Pycnonotidae Cucak gunung Pynonotus bimaculatus 10 0,121951 2,104134 0,256602 

Timaliidae 

Cica-kopi melayu Pomatorhinus montanus 2 0,02439 3,713572 0,090575 

Berencet kerdil Pnoepyga pusilla 6 0,073171 2,61496 0,191339 

Ciu besar Pterusthius flaviscapis 3 0,043478 3,135494 0,136326 

Turdidae Anis gunung Turdus poliocephalus 1 0,012195 4,406719 0,05374 

Rhipiduridae Kipasan bukit  Rhipidura euryura 4 0,04878 3,020425 0,147338 

 Kipasan ekor-merah Rhipidura phoenicura 1 0,012195 4,406719 0,05374 

Jumlah 82   2,316073 
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Lampiran 3. Jumlah individu dan Kelimpahan relatif burung gunung di Tlogo Muncar 

Famili Nama jenis Nama ilmiah ∑ Individu Kelimpahan relatif 

Campephagiadae Sepah gunung Pericrocotus miniatus 4 5,79% 

Columbidae 
Walik kepala-ungu Ptilinopus porphyreus 5 7,24% 

Uncal loreng Macropygia unchall 5 7,24% 

Dicruridae Srigunting kelabu Dicrurus leucophaeus 4 5,79% 

Muscicapidae 

Sikatan kepala-abu Culicicapa ceylonensis 1 1,44% 

Sikatan belang Fidecula westermanni 14 20,28% 

Sikatan Ninon Eumyias indigo 6 8,69% 

Sikatan biru-putih Cyanoptila cyanomelana 2 2,89% 

Pycnonotidae Cucak gunung Pynonotus bimaculatus 8 11,59% 

Timaliidae 

Cica-kopi melayu Pomatorhinus montanus 6 8,69% 

Berencet kerdil Pnoepyga pusilla 3 4,34% 

Ciu besar Pterusthius flaviscapis 3 4,34% 

Turdidae Anis gunung Turdus poliocephalus 1 1,44% 

Zosteropidae Kacamata gunung Zosterops montanus 4 5,79% 

Rhipiduridae Kipasan bukit  Rhipidura euryura 3 4,34% 
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Lampiran 4. Jumlah individu dan Kelimpahan relatif burung gunung di Tlogo Nirmolo 

Famili Nama jenis Nama ilmiah ∑ Individu Kelimpahan relatif 

Campephagiadae Sepah gunung Pericrocotus miniatus 6 7,31% 

Columbidae 
Walik kepala-ungu Ptilinopus porphyreus 2 2,43% 

Uncal loreng Macropygia unchall 7 8,53% 

Muscicapidae 

Sikatan kepala-abu Culicicapa ceylonensis 6 7,31% 

Sikatan belang Fidecula westermanni 17 20,73% 

Sikatan Ninon Eumyias indigo 10 12,19% 

Sikatan biru-putih Cyanoptila cyanomelana 10 12,19% 

Timaliidae 

Cica-kopi melayu Pomatorhinus montanus 10 12.19% 

Berencet kerdil Pnoepyga pusilla 2 2,43% 

Ciu besar Pterusthius flaviscapis 6 7,31% 

Turdidae  Anis gunung Turdus poliocephalus 1 1,21% 

Rhipiduridae 
Kipasan bukit Rhipidura euryura 4 4,87% 

Kipasan ekor-merah Rhipidura phoenicura 1 1,21% 
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Lampiran 5. Foto burung gunung dengan indeks kelimpahan relatif tinggi 

 

a. Sikatan belang (Fidecula westermann). 

 

b. Sikatan ninon (Eumyias indigo). 
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Lampiran 5. (Lanjut) 

 

c. Sikatan biru-putih (Cyanoptila cyanomelana). 

 

d. Cucak gunung (Pycnonotus bimaculatus). 

 



 

 

39 
 
 

 
 
 

Lampiran 5. (Lanjut) 

 

e. Cica-kopi melayu (Pynonotus bimaculatus). 
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Lampiran 6. Foto burung gunung dengan indeks kelimpahan rendah 

 

f. Anis gunung (Turdus poliocephalus)



 

 

41 

 
 

 




